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Abstrak

Ditengah kondisi perkembangan teknologi yang terus meningkat, berdampak pada perkembangan
pendidikan. Salah satunya pada pengembangan media pembelajaran yang digunakan untuk
menunjang pelaksanaan pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan media
pembelajaran kimia menggunakan aplikasi articulate storyline 3 pada salah satu materi kimia kelas
X yaitu larutan elektrolit dan nonelektrolit dengan berbantuan model inkuiri terbimbing.
Pengembangan media pembelajaran berbasis articulate storyline ini menggunakan desain
pengembangan 4-D (Four D-models) yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel dan Semmel
(1974) yang meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate. Namun pada tahap disseminate
tidak dilakukan. Validasi media dilakukan pada tiga validator dan juga dilakukan uji kelompok kecil
pada kelas XI MA Maarif Ponggok. Dari penelitian ini dihasilkan media pembelajaran dengan format
ZIP file yang berisi alamat web (html5) dan juga application file, yang kemudian diuji validitas dengan
skor validasi pada ahli dan uji coba kelompok kecil dengan kriteria sangat layak pada hasil sebesar
92% dan 89%.

Kata kunci: Media pembelajaran; Articulate Storyline; Elektrolit dan nonelektrolit; Inkuiri
terbimbing

Abstract

In the midst of conditions of technological development that continues to increase, it has an impact on
the development of education. One of them is the development of learning media used to support the
implementation of learning. The purpose of this study was to produce chemistry learning media using
the articulate storyline 3 application on one of the class X chemistry materials, namely electrolyte and
nonelectrolyte solutions with the help of a guided inquiry model. The development of this articulate
storyline-based learning media uses the 4-D development design (Four D-models) developed by
Thiagarajan, Semmel and Semmel (1974) which includes the define, design, develop, and disseminate
stages. However, the disseminate stage is not carried out. Media validation was carried out on three
validators and a small group test was also carried out in class XI MA Maarif Ponggok. This research
resulted in learning media with ZIP file format containing a web address (html5) and also an
application file, which were then tested for validity with a validation score on experts and small group
trials with very feasible criteria at the results of 92% and 89%.

Keywords : Instructional Media; Articulate Storyline; Electrolytes and non-electrolytes; Guided inquiry

1. Pendahuluan

Di era digital ini teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat. Secara tidak
langsung penggunaan teknologi pun juga meningkat tajam. Salah satu sistem yang
memanfaatkan perkembangan teknologi yaitu internet dalam bidang pendidikan adalah
pelaksanaan pembelajaran daring tanpa harus tatap muka, seperti yang sedang diterapkan
dalam sistem pendidikan di Indonesia sekarang ini. Pada pembelajaran daring atau jarak jauh,
guru dituntut untuk tetap dapat menyampaikan materi pembelajaran yang sesuai dan bermakna
bagi peserta didik, sedangkan peserta didik diharuskan memiliki kemampuan untuk bisa secara
aktif belajar mandiri di rumah. Penggunaan media pembelajaran dinilai sebagai salah satu solusi
untuk menunjang pembelajaran daring (Fatwa, 2020). Media pembelajaran dapat dipergunakan
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untuk membantu pendidik menyampaikan informasi, kritikan, dan respon positif kepada
peserta didik, meningkatkan semangat serta konsentrasi dalam belajar serta meningkatkan
pemahaman peserta didik (Wati, 2006). Pada pembelajaran luring (tatap muka) materi dapat
disampaikan langsung oleh guru dengan memanfaatkan beberapa media pembelajaran seperti
buku pendukung dan kegiatan praktikum. Sedangkan pada pembelajaran daring peserta didik
dituntut belajar mandiri sehingga diperlukan media pembelajaran yang bukan hanya sebagai
media tetapi juga sebagai fasilitator dan petunjuk bagi peserta didik untuk memahami materi.

Salah satu penggunaan media pembelajaran yaitu pada pembelajaran kimia. Kimia adalah
bagian dari ilmu sains, yaitu salah satu mata pelajaran yang wajib ditempuh di SMA untuk
jurusan IPA. Dalam pembelajaran kimia di SMA lebih menekankan pada hubungan, proses,
konsep abstrak, dan model mental (Treagust dkk, 2000:231). Karakteristik kimia sendiri
memiliki tiga model representasi, yaitu makroskopis, submikroskopis, dan simbolik (Talanquer,
2011). Salah satu materi kimia di SMA yang memuat ketiga level representasi tersebut adalah
materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Berdasarkan silabus kurikulum kimia 2013
diperoleh bahwa dalam pembelajaran kimia di SMA materi larutan elektrolit dan nonelektrolit
lebih berfokus pada penerapan melalui percobaan.

Pelaksanaan praktikum dalam pembelajaran kimia belum mampu memberikan
pemahaman pada tingkat makroskopik. Pada penelitian yang dilakukan Herda (2014),
dijelaskan bahwa penyajian pemahaman tingkat makroskopik pada buku yang digunakan hanya
berupa gambar statis, Simehatte et al., (2016) pada penelitiannya menjelaskan bahwa
pembelajaran dengan metode praktikum hanya sebatas dapat mengamati konsep makroskopik
seperti lampu yang menyala terang, redup atau tidak menyala, serta timbulnya gelembung gas
yang banyak, sedikit atau tidak ada. Untuk mengatasi permasalahan tersebut Gabel dan Krajik
menyatakan bahwa untuk membantu pemahaman peserta didik terhadap ketiga representasi
dapat dilakukan dengan bantuan komputer (Saselah et al., 2017).

Beberapa tahun terakhir terjadi peningkatan dalam pengembangan media pembelajaran.
Namun, lebih banyak praktisi pendidikan yang memilih untuk merancang daripada membangun
sendiri media pembelajaran yang digunakan. Akibatnya, proses pengembangan di bagian
penerapan menjadi terbatas (Nurkamilah et al., 2020). Aplikasi Articulate Storyline merupakan
salah satu jalan keluar bagi praktisi yang membutuhkan aplikasi untuk membuat media
pembelajaran interaktif yang mudah karena memiliki kemiripan dengan aplikasi presentasi baik
Microsoft Powerpoint maupun Impress. Menurut Darmawan dalam (Setiawan, 2015) aplikasi
Articulate Storyline adalah salah satu perangkat lunak pendukung proses pembelajaran yang
memiliki beberapa fitur yang mudah untuk digunakan. Articulate Storyline ini memiliki
kelebihan dalam hasil publikasinya yang berupa media pembelajaran berbasis web (html5) yang
memungkinkan dapat dijalankan pada berbagai perangkat seperti laptop, tablet, maupun
smartphone. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syarif (2020) menunjukkan bahwa
pemanfaatan media pembelajaran berbasis Articulate Storyline dalam pembelajaran di berbagai
jenjang dapat dinyatakan sangat baik. Peneliti memilih aplikasi articulate storyline 3 pada
pembuatan media pembelajaran kimia dikarenakan selain aplikasi ini mudah untuk digunakan
juga hasil akhir dari aplikasi ini yang dapat diakses secara online maupun offline sehingga dapat
menghemat kuota internet dari penggunanya.

Media pembelajaran yang dihasilkan dari aplikasi articulate storyline 3 ini tidak hanya
memuat materi pembelajaran, dapat pula berbantuan gambar, grafik, suara, animasi, kuis, dan
video pembelajaran. Adanya animasi dan video pembelajaran dapat mempermudah peserta
didik untuk mengerti ketiga representasi kimia dalam materi larutan elektrolit dan
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nonelektrolit. Keaktifan peserta didik pada proses pembelajaran dapat dibantu dengan
penerapan inkuiri terbimbing. Peserta didik diberikan kesempatan untuk dapat menyelesaikan
permasalahan di lingkungan sekitar yang berkaitan dengan materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit secara mandiri sesuai dengan solusi yang ditemukannya. Dalam pelaksanaan
inkuiri terbimbing peserta didik dapat menemukan masalah secara kritis di lingkungan
sekitarnya dan dapat menentukan sendiri solusinya (Muntari, 2018). Keberhasilan
pembelajaran inkuiri akan terlihat apabila diterapkan pada materi yang memungkinkan peserta
didik untuk aktif menganalisis dan memecahkan persoalan secara sistematis (Wardani &
Setiawan, 2016).

Berangkat dari uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian pengembangan Media
Pembelajaran Kimia Berbasis Articulate Storyline 3 pada Materi Larutan Elektrolit dan
Nonelektrolit dengan Model Inkuiri Terbimbing yang bertujuan untuk menghasilkan media
pembelajaran kimia yang dapat menunjang kegiatan belajar daring peserta didik dan membantu
peserta didik guna memahami materi larutan elektrolit dan nonelektrolit melalui kegiatan
mandiri di rumah dan mengetahui validitasnya.

2. Metode

Jenis pengembangan media pembelajaran kimia ini adalah Research and Development (R
& D) atau penelitian dan pengembangan. Pengembangkan media pembelajaran berbasis
Articulate Storyline 3 dengan model inkuiri terbimbing ini mempergunakan model
pengembangan 4D (Four D-models) yang meliputi tahap pendefinisian (define), tahap
perancangan. (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (disseminate)
yang dicetuskan oleh Thiagarajan, Semmel dan Semmel (1974). Tetapi pada pengembangan ini
tahap penyebaran (disseminate) tidak dilangsungkan.

Tahap pendefinisian. bermaksud untuk menentukan persyaratan yang dibutuhkan
selama pembelajaran berlangsung serta pengumpulan informasi yang berhubungan dengan
produk yang akan dikembangkan. Tahap kedua yaitu design, yang dilaksanakan untuk
merancang pola (storyboard) produk yang nantinya dikembangkan. Tahapan ketiga yaitu
develop, yang dilangsungkan untuk membuat dan memperoleh produk yang layak untuk
dipergunakan. Tahap ini meliputi pengembangan storyboard, produk yang akan diuji, dan
perevisian produk.

Desain uji coba produk yang diaplikasikan dalam pengembangan media ini meliputi
validasi ahli dan uji coba keterbacaan oleh kelompok kecil. Validasi dilakukan oleh dua orang
dosen kimia yang dan satu guru mapel kimia SMA. Validasi dilakukan untuk melihat tingkat
kevalidan dan kelayakan produk media yang dihasilkan baik dalam aspek konten materi
maupun tampilan. Uji coba kelompok kecil dilakukan pada peserta didik SMA kelas XI yang
sudah mendapatkan materi larutan elektrolit dan nonelektrolit serta mampu mengoperasikan
laptop/komputer/smartphone.

Angket digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini. Angket yang dipakai
meliputi angket validasi dari ahli dan angket uji coba untuk kelompok kecil. Instrumen yang
dipakai dilengkapi dengan kategori dan aspek yang akan dinilai beserta penilaian dengan skala
Likert yang digunakan sebagai acuan penilaian dari setiap aspek.



Proceedings of Life and Applied Sciences, Volume 2
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Gambar 1. Langkah-langkan Pengembangan Model 4D (Sumber: Diadaptasi dari
Thiagarajan 1974: 6-9)

Terdapat dua cara dalam menganalisis data yang diperoleh, yaitu teknik analisis
deskriptif dan dan teknik perhitungan rata-rata. Data kualitatif berupa komentar dan saran yang
diperoleh pada tahap validasi akan dideskripsikan untuk selanjutnya digunakan untuk merevisi
produk. Perhitungan rata-rata digunakan untuk data kuantitatif dari perolehan skor penilaian
yang dipakai untuk mengetahui persentase hasil penilaian ahli dan uji coba media pembelajaran
yang dihasilkan. Kriteria kelayakan produk dapat diketahui dari hasil analisis rerata penilaian
produk pada keseluruhan aspek yang dinilai. Data tersebut dikonversikan dengan teknik
persentase menggunakan rumus berikut.

X Xi
pP= 3% % 100
Keterangan :
P : Persentase hasil keseluruhan subjek validasi
> Xi : Jumlah skor subjek uji coba dalam keseluruhan aspek penilaian
X : Jumlah skor maksimum subjek uji coba dalam keseluruhan aspek penilaian
100 : Konstanta

Data persentase yang diperoleh ditentukan kriteria kelayakannya dengan menggunakan Tabel
1.
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Tabel 1 Kriteria Kelayakan Media

No. Persentase Validitas Tingkat Validitas Keterangan
1. 76 -100% Sangat Layak Tidak perlu revisi
2. 56 -75% Layak Revisi sebagian
3. 40 - 55% Cukup Layak Harus Revisi
4, < 40% Kurang Layak  Harus Revisi Total

(Modifikasi dari Arikunto, 2010)

3. Hasil dan Pembahasan

Deskripsi Produk Hasil Pengembangan

1.

Produk akhir yang diperoleh dari pengembangan ini merupakan media pembelajaran kimia
pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit dengan model inkuiri terbimbing dengan
format web (html5) dan juga application file. Spesifikasi dari produk yang dihasilkan dalam
penelitian dan pengembangan ini, antara lain: (1) produk akhir yang diperbolehkan adalah
media pembelajaran kimia pada materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit yang dapat
membantu proses pembelajaran kimia dengan format ZIP file yang berisi alamat web
(html5) dan juga application file yang memiliki ukuran sekitar 80 MB; (2) produk hasil
dapat diakses dengan offline maupun online. Langkah pertama pengguna harus
mendownload file dalam format ZIP, kemudian apabila ingin mengakses offline maupun
online dapat dengan membuka Note yang didalamnya terdapat alamat web (html5) dan
media pembelajaran dapat langsung digunakan. Apabila ingin menginstall dapat dengan
membuka application file yang ada kemudian menginstall seperti menginstall aplikasi pada
umumnya; (3) struktur bagian dari media pembelajaran Larutan Elektrolit dan
Nonelektrolit meliputi: a) bagian pembukaan, terdiri dari cover, halaman login, cakupan
kompetensi, dan peta konsep, b) bagian pembelajaran, terdiri atas konten materi yang
disusun selaras dengan model pembelajaran yang dipakai yaitu model pembelajaran
inkuiri terbimbing. Pada Gambar 11 ditunjukkan beberapa tampilan materi yang disusun
sesuai sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing pada media pembelajaran, dan c)
bagian penutup ditunjukkan pada Gambar 12 dan Gambar 13 yang terdiri atas daftar
pustaka dan biografi penulis; (4) produk media pembelajaran yang dihasilkan dilengkapi
dengan ilustrasi atau gambar, video pendukung, dan juga kuis untuk menunjang penyajian
materi dan menarik perhatian peserta didik, yang kemudian dapat memudahkan peserta
didik untuk menangkap materi yang ditampilkan; dan (5) media pembelajaran yang
dikembangkan dapat diakses pada komputer, laptop, maupun smartphone. Berikut
tampilan dari media pembelajaran yang ditunjukkan pada Gambar 2 - 8.

C/—\( Disusun oleh : Handini Marfyatus
%, ) @ Pembimbing : Dr. Hayuni Retno Widarti, M.t
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Gambar 2. Cover Media Pembelajaran

Gambar 3. Halaman Login Media Pembelajaran
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Gambar 6. Tampilan Media Pembelajaran pada Bagian Materi

Gambar 7. Bagian Daftar Pustaka pada Media Pembelajaran
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Gambar 8. Profil Penyusun pada Media Pembelajaran
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Hasil Validasi

Pelaksanaan validasi pada media dilaksanakan oleh tiga validator. Dua validator dari
Universitas Negeri Malang yaitu dosen kimia dan satu validator adalah guru mata pelajaran
kimia dari SMA yaitu MA Maarif Ponggok. Pada Tabel 3 disajikan data kuantitatif dari validasi
ahli.

Tabel 2. Hasil Analisis Data Kuantitatif Uji Validitas Media Pembelajaran Kimia

Aspek yang Dinilai Rerata Persentase (%) Kriteria

Konten 28,67 95,5% Sangat layak
Konstruk 32,33 92,4% Sangat layak
Kelayakan bahasa 26,33 87,8% Sangat layak
Tampilan media 46,33 92,7% Sangat layak
Kesesuaian dengan sintaks pembelajaran 36,33 90,8% Sangat layak
Rerata Kelayakan Media 169,99 91,8% Sangat layak

Terdapat lima aspek penilaian yang dilakukan oleh validator yaitu konten, konstruk,
kelayakan bahasa, tampilan media, dan kesesuaian dengan sintaks pembelajaran. Berdasarkan
Tabel 2 yang menampilkan hasil analisis data kuantitatif ditunjukkan bahwa dari kelima aspek
yang dinilai diperoleh persentase penilaian media pembelajaran ini sebesar 95,5%, 92,4%,
87,8%, 92,7%, dan 90,8%. Berdasarkan data diperoleh rerata kelayakan media yang dihasilkan
berada pada persentase sebesar 91,8%, sehingga dikatakan bahwa media pembelajaran hasil
pengembangan sangat layak untuk dipergunakan, namun perlu dilakukan perbaikan. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa media dapat digunakan dalam pembelajaran (Fatmawati, 2013;
Kartini & Setiawan, 2019; Putri & Muhtadi, 2018; Ramdani et al., 2020).

Selain diperoleh data kuantitatif, juga didapat data kualitatif dari validator yaitu dalam
bentuk saran dan komentar yang dipakai sebagai acuan untuk merevisi produk. Pada Tabel 3
ditampilkan hasil perbaikan media pembelajaran berdasarkan komentar dan saran yang
diperoleh dari validator.

Tabel 3. Hasil Revisi Media Pembelajaran berdasarkan Saran Validator
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

B, 00 Pembimbing - Or. Hayans Retno Widarki, M

® (o ogn)
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Lanjutan Tabel 3
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Hasil Uji Coba

Uji coba pada kelompok kecil dilakukan oleh sepuluh peserta didik kelas XI MA Maarif
Ponggok yang dipilih secara acak. Peserta didik yang dipilih adalah peserta didik yang sudah
pernah memperoleh materi larutan elektrolit dan nonelektrolit ketika kelas X dan dapat
mengoperasikan laptop/komputer/smartphone dengan baik. Hasil yang diperoleh disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 4. Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil
Aspek yang Dinilai Skor (%) Kriteria

Ketertarikan 93,2 Sangat Layak
Materi 90,5 Sangat Layak
Bahasa 83,3 Sangat Layak
Tampilan 92,3 Sangat Layak
Aplikasi 87 Sangat Layak

Rerata Keseluruhan 89,26 Sangat Layak

Dari data pada Tabel 4 didapatkan hasil uji coba pada kelompok kecil dengan angka rerata
keseluruhan sebesar 89,26% yang menunjukkan bahwa media pembelajaran kimia yang
dikembangkan memenuhi kriteria sangat layak digunakan namun masih perlu adanya revisi
kembali. Kelayakan tersebut menunjukkan bahwa konsep yang disusun dapat tersampaikan
dengan baik kepada peserta didik (Kartini & Setiawan, 2019). Peserta didik memberikan
penilaian tambahan terhadap media pembelajaran kimia yang berupa saran pengembangan.
Saran pengembangan dari peserta didik adalah suara video belum maksimal dan sebaiknya
perlu ditambahkan pembahasan untuk soal dan pembahasan pada game dan latihan soal

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dihasilkan media pembelajaran kimia pada materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit kelas X dengan model inkuiri terbimbing yang memiliki tingkat
validitas sebesar 92% dan uji coba kelompok sebesar 89% yang memiliki kriteria sangat layak
untuk digunakan untuk menjadi media .pembelajaran pada materi larutan elektrolit dan
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nonelektrolit. Namun media pembelajaran yang dihasilkan masih tetap memerlukan revisi
kembali sesuai dengan komentar dan saran yang didapatkan untuk menghasilkan media
pembelajaran yang tepat dan sesuai. Hasil ini sesuai dengan penelitian dari Syarif (2020), bahwa
potensi penggunaan media pembelajaran yang disusun menggunakan articulate storyline 3
memiliki kriteria sangat baik pada rentang hasil 60 - 90%. Hal yang perlu diperhatikan dalam
penyusunan media pembelajaran dengan menggunakan articulate storyline 3 pada desain,
diperlukan desain yang menarik sehingga dapat dihasilkan media pembelajaran yang dapat
menarik perhatian peserta didik dan menambah semangat dan pemahaman peserta didik pada
materi yang diajarkan. Keterbatasan penelitian ini terdapat pada waktu untuk pengembangan
media pembelajaran. Untuk penelitian lanjutan, media pembelajaran dapat dilakukan pada
tahap uji coba skala besar serta dapat dilakukan pengembangan pada pokok bahasan kimia yang
lain..
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